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decoration-skip-ink:none;">L atar Belakang: Pada Tahun 2019, penyakit jantung menduduki biaya
katastropik pertama yaitu 49% pembiayaan kesehatan katastropik dengan 13 juta kasus penyakit jantung
yang klaim biayanya mencapai Rp. 10,2 Triliun. Tujuan: Mengetahui biaya dan faktor-faktor yang
berhubungan dengan penyakit jantung iskemik di FKRTL dalam satu tahun. Metode: Desain studi cross-
sectional dengan analisis univariat, bivariat, dan multivariat. Sampel penelitan yaitu peserta JKN dengan
penyakit jantung iskemik berdasarkan data sampel BPJS Kesehatan Tahun 2019. Hasil: BPJS Kesehatan
menghabiskan anggaran sebesar Rp. 2.881.282.021.336 (2,8 Triliun) untuk membayar klaim 324.964
peserta JKN dengan penyakit jantung iskemik pada Tahun 2019. Faktor-faktor yang berhubungan dengan
biayajantung iskemik peserta JKN Tahun 2019 yaitu Usia, Jenis kelamin, Segmen kepesertaan, Kelas
perawatan, Wilayah Kepesertaan, Tingkat keparahan kasus, Kunjungan FKTP, Kunjungan rawat jalan
tingkat lanjut (RJTL), Kunjungan rawat inap tingkat lanjut (RITL), Jenis fasilitas tingkat pertama, Tipe
fasilitas tingkat lanjut, Status kepemilikan fasilitas kesehatan, dan Wilayah FKRTL. Kesmpulan: Tingkat
keparahan merupakan predictor yang dominan dalam biaya penyakit jantung iskemik.</span></div><hr
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size: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-decorati on:none;font-family:'Arial’;font-style:normal ;text-
decoration-skip-ink:none;">Background: In 2019, heart disease occupies the first catastrophic cost, namely
49% of catastrophic health financing with 13 million cases of heart disease whose claim costs reach Rp. 10,2
Trillion. Objective: To find out the costs and factors associated with ischemic heart diseasein FKRTL in
one year. Methods. Cross-sectional study design with univariate, bivariate, and multivariate analysis. The
research sampleis JKN participants with ischemic heart disease based on the 2019 BPJS Health sample
data. Results: BPJS Health spends a budget of Rp. 2,881,282,021,336 (2,8 Trillion) to pay claimsfor
324,964 JKN participants with ischemic heart disease in 2019. Factors related to ischemic heart costs for
JKN participantsin 2019 are age, gender, membership segment, treatment class, Participation Area, Case
severity, Primary health care visits, Advanced outpatient visits, Advanced inpatient visits, Types of first
level facilities, Types of advanced facilities, Health facility ownership status, and FKRTL Regions.
Conclusion: Severity is the dominant predictor of ischemic heart disease cost.</span></div>
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